negara berkembang hal ini baru tercapai setelah umur 6
bulan {Owen, 1981). Hal ini mungkin disebabkan antara
lain oleh penanganan dan lingkungan ya ng kurang memadai,
dan kurangnya kualitas pakan yang tersedia. Umumnya
rumput di daerah tropika rendah daya cernanya dibanding
rumput di daerah sedang pada umur vang sama. Tidak
Jarang hal ini diikuh dengan rendahnya kandungan protein
(Owen ef af, 1979).

Bahan pakan vang diperlukan langka dipernleh dan
lidak jarang harus berkompetisi penggunaannya dengan
manusia. Dengan demikian, batas-batas nilaj produksi yang
optimum  dari temak kelind perlu disesuaikan dengan
kondisi lingkungan setempat. Untuk ternak keling, tampak-
nya hal ini masih perlu diperhatikan di Indonesia,
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STUDI KANDUNGAN UNSUR RENIK MANGAN
(Mn) DAN YODIUM (I) DI DALAM BAHAN
TAMBAHAN PAKAN DENGAN MEN GGUNAKAN
METODE ANALISIS PENGAKTIFAN NEUTRON

Bintara Her Sasangka *)

ABSTRAR

Suatu percobaan telah dilakukan untuk mengetahui
andungan Mangan (Mn) dan Yodium (I} dalam bahan
imbahan pakan dengan cara analisis pengaktifan nuetron,
ampel yang digunakan pada percobaan i dalam heniuk
ubuk, berat sekitar 1 gram, diiradiasi dengan sumber
euiron (reakior) pada flux 7.8 x 109 n/fecmifdl, selama |
1enit dengan kekuatan 1,3 KW, Hasil percobaan menunjuk-
an bahwa nilai rata-rata kandungan Mn dan 1 di dalam
ahan tambshan pakan tersebut masing-masing sehesar
103 + 5,19 ppm Mn dan 13193 + 10,66 ppm 1.

Siaf Pusat Aplikasi lsowp dan Radiasi, BATAN

PENDAHULU AN

Meskipun unsur renik diperlukan hewan dalam
Jumlah sedikit, tetapi peranannva di dalam tubuh sangat
penting. Beberapa kasus kekurangan unsur renik dapat
ditemui di lapangan maupun pada hewan percobaan di
laboratorium (Maynard e gf, 1979 Underwoad, 1977,
19807

Sebagai contoh timbulnya penyakit gondok dan kre-
tinismus pada hewan dan manusia sangat erat hubungannya
dengan jumlah vodium (1) vang dikonsumsi. Begitu pula
pertumbuban tubuh dan tulang vang tidak sempurna,
ctaxia pada hewanshewan vang baru lahir, sera Zangguan
metabolisme lemak dan karbohidrat merupakan salah saty
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akibat dari kurangnya mangan (Mn) vang diperoleh hewan
dari ransam. Untuk mencegah imbulnya gejala kekurangan
unsur tersebut analisis kandungan mineral di dalam bahan
pakan perlu dilakukan sehingga pada penyusunan ransum,
sudah diketahui unsur apa saja vang periu ditambahkan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing hewan.

Beberapa® cara analisis kandungan mineral bahan
pakan telah diketahui, misalnya dengan spektrofotometer
UV, spekirofolometer serapan atom dan fotometer nyala
{(Underwood, 1973). Dengan makin berkembangnya ilmu
dan teknologi, penggunaan analisis pengaktipan neutron,
telah masuk ke dalam berbagai bidang disiplin ilmu, seperti
kedokteran, fisika, kimia, biologi dan pertanian. Analisis
dengan menggunakan metode pengaktipan neutron dapat
diperoleh hasil yang lebih cepat dan mempunyai ketelitian
yang tinggi (Susetyo, 1984; Wang er al, 1975; lapp and
Andrew, 1955).

Drlam percobaan ind diterapkan pemanfaatan teknik
nuklir vaifu penpgunaan analisis pengaktipan neutron ter-
hadap kandungan unsur renik Mn dan [ di dalam bahan
pakan ternak.

MATERI DAN METODE

Prinsip kerja analisis pengaliipan reurron.

Sampel yang akan dianalisis kandungan unsur reniknya,
diiradiasi terlebih dahulu dengan menggunakan sumber
neutron (reaktor). Unsur-unsur yang berada di dalam sam-
pel setelah diiradiasi akan berubah menjadi suatu unsur
vang bersifat radioaktil. dari sinar gamma yang dipancarkan
oleh unsur radioaktif tersebut, dengan menggunakan suatu
alat spektrofotometer gamma, kandungan vnsur dalam
sampel dapat dianalisis baik secara kualitatif, maupun kuan-
titatif (Wang er al, 1975).

Penviapan sampel, standar dan alai yang digunalkan.

Sampel yang digunakan dalam percobaan ini berupa bahan
pakan tambahan untuk ternak, diperoleh dari pabrik makan-
an ternak di Amerika, berupa bubuk. Sekitar 1 gram sampel
tersebut dimasukkan ke dalam tabung polietilen, kermudian
diiradiasi dengan sumber neutron selama 1| menit (dengan
prewmarik), kekuatan 1,3 Kw pada flux 7.8 x 10° n/cm?/dt;
sampel vang diiradiasi sebanvak & buah dengan berat
yang hampir sama,

Standar vang digunakan untuk mengetabui kan-
dungan unsur Mn dan [ didalam sampel inlah Mn (NO;);
dan NH,I, masing-masing sebanyak 0,5 mg, Kedua macam
standar tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 2 tabung
polietilen dan diiradiasi dengan perlakuan sama seperti
sampel. Pencatatan sampel dan standar dilakukan segera
setelah selesm irradiasi, karena “®Mn dan "I vang ber-
bentuk dari hasil irradiasi mempunyai wako paruh vang
pendek, vailu berturul-turul menunjikkan 2.58 jam dan
5 menit. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan alat
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cacah salwran ganda (Multi Channel Analvzer 880,
Canberra Industries) yang telah dikalibrasi terlebih dahulu
dengan ''Cs, Kalibrasi alat perlu dilakukan untuk me-
ngetahui besarnva energl pada tiap saluran.

Drata vang diperoleh dar alat cacah tersebut selanjui-
nyva diplotkan pada suatu gralik (Gambar 1-4), kemudian
ditentukan secara kualitatif maupun kuantitatif kandungan
unsur vang terdapat di dalam sampel. berdasarkan standar
vang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spektrum kalibrasi alat cacah saluran ganda dengan
menggunakan ' Cs, diperoleh puncak tertinggi pada salur-
an 95 (Gambar 1+ Sinar gamma vang dipancarkan oleh
¢S mempunyat energi sebesar 0,662 MeV. schingga tiap
saluran mempunyai energl sebesar 7 KeV

Senyawa MniNO.)» dan NH,l vang digunakan
sebagai standar setelah diiradiasi dengan sumber neutron
selama | menit, maka unsur Mn dan 1 vang terkandung
di dalamnya akan berubah menjadi unsur vang bersifal
radioaktip. "™Mn dan 1. Spektrum vang diperoleh dan
hasil pencacahan standar ““Mn (Gambar 21 dan saluran &3
arik " (Gambar 30 Setelah dikalikan denean besarnya
energi tiap saluran o7 Ke Visaluran) puncak-puncak vang
ads pada spekirum tersgbur mempunyal energ sebesar
854 Ke Vo dan 441 Ke V. masing-masing untuk Mn dan |
Dari tabel nuklida. kedua energi tersebul adalah hasil
pancaran sinar gamma vang dikeluarkan oleh ™Mn dan =

Salah satw contoh hasil pencacihan sampel. dipero-
leh suatu spektrum dengan 2 muacam ketinggian puncak
(Gambar 4). Kedua puncak tersebut terletak pada saluran
63 dan 122 Karena hesarnyva energi tap saluran 7 ke M
maka kedus puncak terscbul mempunyal energ mMasing:
masing 0.441 MV dan 0854 MeV. Berdasarkan tabel

nuklida dan energi vang dipancarkan oleh unsur radioakuf

yang terkandung di dalam standar. sampel yang dianalisa
tersebut mengandung unsur Mn dan | Perhitungan secar:
kuantitatif. nilai rata-rata kandungan unsur renik di dalam
sampel adalah sebesar 9105 + 519 ppm Mn dan
131,93 + 10,66 ppm 1.

Kebutuhan unsur renik tersebut bagi ternak reland
sedikit dan jumilahnya sangal bervarias) tergantung pada
jenis hewannya, Pada ternak ayam kebutuhan minimal
untuk pertumbubian dan produksi yang normal memerlukan
gekitar 55 mg Mn/Kg pakan dan 5-9 ug L'hari; domba
20 me Mn/Kg pakan dan 50- 100 ug [/hari: sapi 16-40

me Mn/Ke pakan da 400-800 vg Ithar (Maynard e ad,

1979 Underwood, 1977, 19800,

Mengingat kebutuhan Mn dan [ untuk ternak relatip
rendah, maka pemberan bahan tambahan pakan tersebut
untuk ternak apabila akan digunakan sebagai sumber Mn
dan 1 periu diperhatikan jumlahnya, Pemberian vang ber-
lebinan dapat menimbulkan keracunan bagsi hewan tersebut

Untuk mempermudah  penghitungan  kebutuhan
mineral bagi masing-masing ternak dalam penvosunan
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rensum, sebaiknya pakan- vang akan digenakan, perlu
dianalisis terlebih dahuly kandungan mineralnya, Saish
satu cara analisis adalah dengan menggunakan metode
pengaktipan neutron.

Beberapa keuntungan dapat diperoleh dar peng-
gunaan analisis pengaktipan neutron untuk penentuan
kandungan unsur renik di dalam suatu sampel, yaitu;
(1} Mempunyai kepekaan cukup tinggi dan batas deteksi
sangat rendah, misalnya untuk unsur Na masih dapat diukur
sampai dengan kadar 0,007 ug. (2) Analisis unsur renik
secara Kimiawi masih memungkinkan terjadi kontaminasi
dari luar cukup besar, misalnya dari alal gelas, bahan
pereaksi, debu (Abdullah, 1968), Dengan cara analisis peng-
aktipan neutron adanva komtaminasi dari luar dapat dihin-
dari asalkan kontaminasi tidak tesadi sebelum dilakukan
iradiasi,

KESIMPULAN

Dengan menggunakan alat cacah saluran ganda,
kandungan 2 unsur renik Mn dan [ dapat diketahui sekali-
gus di dalam sarmpel berdasarkan perbedaan energi vang
dipancarkan. Konsentrasi Mn dan T di dalam bahan tam-
bahan pakan adalah sebesar 91,05 + 3,19 ppm Mn dan
131,93 + 10,66 ppm L (tabel 1).

DAFTAR PUSTAKA

| Abdullah, N., 1968, Beberapa penpeunaan Analisa Peng-

aktipan Dalam Bidang Penelitian Pertamian, Majalah
BATAN, 1 3.

13

- Charl of the-Muclider, Knolls Alomic Power Labo-
ratory, Maval Reactor, U8, Atomic Comisision,

————— 1973 The Analvsis of Agricultural Materials, Tech-
nical Bulletin 27, London.

. Mineral Torelance of Domestic Animal, National
Academic of Science, Washingion D.C.

Lapp., R.E.. and Andrew, H.L.. L9535, Nuclear Radiation
Piesies, 2 nd ed., Sir Isaac Pitman & Sons, Lid.,
London.

Maynard, L.A.,Loosli, LK., Hintz. H.F. and Warner.
R.G., 1979
Animal Nuwerition, 7 thoed Me, Graw Hill, New York,

Susetyo, W., 1984, Instrumentasi Kimia 1l Spektrometri
Gamma, Pusdiklat BATAN,

Underwood, E.J.. 1977, Trace Element in Human and
Arimal Nutrition, 4 th ed. Academic press, New York.

Wang, C.H.. Willis, D.L., Loveland, W.ID.. 1975, Radiatra-
cer Metodalogy inthe Biolosical, Erviranmenial and
FPhysical Sciences, Prentice Hall, lnc. Englewood
Cliffs. New Jersey.

Tabel 1. Hasil penganalisaan kandungan unsur renik Mn
dan I di dalam bahan tambahan pakan ternak

m g - Derat snmpe;:" Mn |
E'_"_'r"]'h“ﬂ (e (ppm) {ppm)
l 1,000 06,90 140 49
2 0,997 B 93 147 .96
3 00,936 93.64 12910
4 0,890  _ 8302 121.31
5 0,950 90,48 | 3065
b (1,901 4732 121.586
Rataerata 9105 + 519 131,93 + 1066
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Gambar 2. Spektrum sinar gamma yang dipancarkan oleh **Mn
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Crambar 4. Spekirum sinar gamma salab satu contoh sampel bahan  makan tambahan yvang telah diiradiasi.
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Gambar 4. Spektrum sinar gamma salah satu contoh sampel bahan makan tambahan vang telah diiradiasi.
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